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Sisa 1,5 Bulanmn Lagi

DPR IViasih Bisa
EBEahas RUU PPRT

WA KIL. Ketua MWMPR O Lestari
Moerdijat berharap proses
legislasi Rancangan Undamng -
Undanmng Perlindungan Pekerja
Rumah Tanggsa (RUL PPRT)
terus dilanjutkan agar uapa
memanusiakan para pekern
rumah tangga dapat diwuua-
Judkzaan.

CTampaknwa sosialisasi ter-
kKait substan=si RULU PPRT
dan pasal-pasal krusial dia
dalamnwva masih belumm tepat
sasaran. schinggza scjumilah
hal esensial dari RUUT itu tidak
dipahami oleh maswvarakat
bahkan pimpinan IDPR .77 kata
cdia. dalam diskusi: darimge boer-
tema Bedah RULI PPRT. Rabu
(21782023 ).

Menurut I .estanmn. hingoa saat
ini masih ada sejumilah pasal
dalarm RULU PPRT yangz belurm
bisa diterima oleh para pe-
manggku kepentimgezan. IDqharap-
kan. berbaga:r langkah untuk
menuntaskan pembabhbasan
RUL PPRT menjadil undang-
undangs didukungs secmua pihak

Pada I 2 5 @ bakti D PR
pecriode Z2019-2024 warn gs
tingeal 1.5 bulan lagi. proses
le slasi RUU PPRT masih
munggkin dilakukan. Bila RLILUS
PPRT harus di—-cccrrrv over atau
dioper ke periode mendatamng
DPR tidak perlu membahas
dari avwal lagi.

Scecmentara. penceclitis Pus-
ris Politik BRIMN MNMouliza K
INomnma Sweimstanit berpen-
dapat. lamanwva pembahasan
RULT PPRT karcmna bila dili-
hat dari tren proscs legzis-
Iasi seringkali

meclesetr dari
targct. AAda scgumilah R U LU
wang belum sclesai dibahas
kebanyvakan terkait dengan
kepoentingan pPpOoerciTpruan.
Hinggra saat ini. ungkap
Donna,. RUU Koctahanan Ko-
Iluargza danmn RULU Kesctaraan

CGender pun belum dibahas.

v ungkin pampanan deswan
mengangeap tidak penting hal-
hal vanmng tecrkaat dengan kepoecn-—
tiNngan peraeImMprulart, | Wjarri™wa .

IDia bilang, scjumlah faktor
ang menyebabkan macetnyva
pPrembahasan RUU PPRT saat
imi, antara lain karcnmna ada
kesengajaan untuk dihambat.
tidak ada political wwall dar:
pimpinan [DPR. dinila: belurm
perlu, danmn tidak menghasilkan
kKkecuntungan clektoral.

Pakar hukum tataa neogara
Aatang Iravwan berpendapat,
dalam skema polinik legis-
lasi: dibutuhkan dasar poertirmn-
bangan yvang jelas untuk MmMengs-
klasifikasi scjurmlakh RUJUT
masuk ke dalam prolegnas.

Bila dasar pertimbangan-
nyva jJelas akan sangat mudah
untuk Mmenentukan skala prio-
ritas antara RULU satu dengsan
laimny dalam suatu proscs
lesmislasi_

Diakui Atang., proses legis-
lasi RUU PPRT terlalu lamm-
bat. Konsep kolektit kole-
zial sejatinwva berlaku pada
Primmpanan DPR. karenmna antara
ketua dan wakil ketua mermi-

TCTIATIEZAN WAang sarma,
za bila Ketua DPR
berhalangan. pimpinan lain
bisa segzera melanjutkan proses
lemislasi dengan membahas di
timnmgkat Bammus.

Kectua Pengurus AAsosiasi
I_E K1 APl KD Nursyvahbani
Katgjasungkana mengungs-
kapkan. terhambatnyva proses
legzislas: RUU PPRT karena
ada krisis erfric of cccrre atau
krmsis kepedulian dam kepe-
mimpinan di DPR._

ID1a menvarankanmn untuk
terus mMelakukan lobi kepada
pimpinan [DPR agar proscs
reombahasan RUU PPRT bisa
ditunraskan . == KA
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